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ABSTRAK

Mufrodah 2024, “ Strategi Guru Dalam Menghadapi Keragaman
Karakter Anak Kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa
Pekalongan”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Uniersitas Islam Negeri
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Dr. Hj. Nur Khasanah, M. Ag

Kata Kunci : Strategi Guru, Keragaman Karakter, Teori Thomas
Lickona

Penelitian ini dilatar belakangi dengan realitas yang terjadi
bahwasanya guru di MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa
menghadapi tantangan perbedaan karakter antara anak pondok dan non-
pondok. Strategi pembelajaran yang efektif memerlukan pengakuan dan
penghargaan terhadap perbedaan latar belakang, kolaborasi, dukungan
tambahan, serta sikap terbuka dan sensitif dari guru. Faktor seperti
kurangnya istirahat bagi anak pondok dan ketidakmerataan akses
fasilitas memengaruhi konsentrasi dan fokus belajar mereka. Perbedaan
karakter seperti kedisiplinan, kefokusan, religiusitas, keaktifan, dan
kemandirian juga menjadi faktor dalam implementasi strategi
pembelajaran. Dengan keterikatan pada teori karakter Thomas Lickona,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengajaran
karakter yang efektif di kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang
Wiradesa, dengan fokus pada faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasinya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mendeskripsikan
mengenai strategi guru dalam menghadapi keragaman karakter anak di
kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan, (2)
Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dalam menghadapi
keragaman karakter anak kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang
Wiradesa serta, (3) Mendeskripsikan apa saja faktor penghambat dalam
menghadapi keragaman karakter anak kelas 6 MIS Manbaul Huda
Gumawang Wiradesa Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu penelitian yang
menggunakan metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian
dengan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk meneliti kondisi
obyek ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang

viii



digunakan yaitu observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data terdiri atas reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Strategi guru dalam
menghadapi keragaman karakter anak pada kelas 6 di MIS Manbaul
Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan antara lain pemahaman yang
mendalam tentang Kkarakter anak, diferensiasi pengajaran yang
responsif dan lingkungan inklusif. (2) Faktor pendukung pada strategi
guru dalam menghadapi keragaman karakter anak di kelas 6 MIS
Manbaul Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan yaitu adanya
dukungan, penerapan strategi diferensiasi pengajaran, dan lingkungan
belajar. (3) Faktor penghambat pada strategi guru dalam menghadapi
keragaman karakter anak di kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang
Wiradesa Pekalongan yaitu keterbatasan SDA, ketidakmampuan
mengidentifikasi kebutuhan siswa, dan kurangnya pelatihan guru.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karakter memiliki peran krusial dalam membentuk individu
yang baik secara moral. Thomas Lickona, seorang ilmuwan
pendidikan, menekankan pentingnya pendidikan karakter untuk
membentuk nilai-nilai  moral pada anak. Karakter, dalam
pandangan Lickona, mencakup aspek kejujuran, empati, dan
tanggung jawab. Menurutnya, karakter bukanlah hanya tentang apa
yang kita lakukan ketika orang lain melihat, tetapi juga tentang
siapa sejatinya diri kita sendiri.

Karakter sendiri memiliki banyak keragaman. Keragaman
yakni perbedaan atau variasi dalam kelompok maupun komunitas.
Sedangkan keragaman karakter lebih bertumpu pada perbedaan
maupun variasi pada sifat kepribadian atau atribut personal. Hal ini
mencakup banyak hal, mulai dari aspek cara berpikir, berperilaku,
emosi, kebiasaan dan nilai yang membeda-bedakan antar personal.
Keragaman karakter inilah merupakan hasil dari pengaruh
lingkungan, pengalaman yang dimiliki dan lainnya(Handayani et
al., 2016).

Pendidikan karakter menjadi esensial dalam pengembangan
pribadi anak. Hal ini melibatkan usaha untuk membentuk nilai-
nilai moral yang melekat pada kepribadian anak. Guru memiliki
peran sentral sebagai pembantu pembentuk karakter anak. Mereka
bukan hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga
membimbing dan membentuk karakter anak-anak. Terutama di
kelas 6, di MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa Yyang
mencakup perbedaan latar belakang dan lebih memerlukan strategi
pengajaran yang sesuai.

Pendidikan karakter juga terbentuk melalui kepribadian
seseorang yang bisa berasal dari budi pekertinya dan memiliki
hasil dari tindakannya (Ainissyifa, 2017). Karakter yang di
maksudkan yaitu Pembangunan karakter anak melalui pengarahan
kepribadian, tabiat, perilaku, watak, sifat. Hal tersebut agar



menjadi serangkaian acuan motivasi bahkan kecakapan yang
memenuhi standart nilai dan norma yang dijunjung tinggi bahkan
di patuhi. Anak yang memiliki karakter mulia akan mengetahui
tentang potensi diri yang mereka miliki, Hal tersebut bisa ditandai
melalui nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis,
kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, bertanggung jawab
dan lain sebagainya.

Pada hakikatnya pendidikan karakter merupakan sistem
pendidikan yang berupaya menanamkan nilai luhur kepada warga
sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran kemauan
dan tindakan untuk melakukan nilai tersebut. Dalam Pendidikan
karakter, segala sesuatu yang di lakukan guru harus mampu
mempengaruhi karakter anak didik. Sebagai pembentuk watak
anak didik, Guru harus menunjukkan keteladanan, segala hal yang
dilakukan seorang guru bahkan perilakunya hendaknya menjadi
contoh bagi anak didik. Misalnya cara guru dalam menyampaikan
materi dalam berkomunikasi, bersosialisasi. Hal tersebut bertujuan
agar anak menjadi manusia yang baik dan berakhlakul karimah.

Guru adalah seorang pribadi yang berperan penting dalam
proses pendidikan dan perkembangan manusia. Definisi guru lebih
dari sekadar pengajar di kelas. Mereka adalah pemimpin, mentor,
inspirasi, dan sumber pengetahuan bagi para muridnya. Guru
bertanggung jawab tidak hanya untuk memberikan informasi dan
pengetahuan kepada anak, tetapi juga untuk membangun karakter,
mendukung perkembangan sosial dan emosional, dan membantu
anak menemukan potensi penuh mereka. Guru memainkan
beberapa peran penting dalam kehidupan anak. Pertama, sebagai
pendidik, mereka mengajarkan materi pelajaran dan membantu
anak memahami konsep-konsep yang diajarkan. Guru juga
berperan sebagai fasilitator pembelajaran, menciptakan lingkungan
yang mendukung eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah
sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan Kkritis dan
analitis. Selain itu, guru juga berperan sebagai mentor yang artinya
tidak hanya memberikan nasihat akademis, tetapi juga mendorong
dan mendengarkan siswa serta menawarkan saran tentang karier,



3

kehidupan pribadi, dan pengembangan diri. Guru perlu memahami
dan mengimplementasikan strategi yang cocok untuk mengajarkan
karakter pada anak kelas 6. Strategi ini mencakup pendekatan yang
beragam, mendengarkan perbedaan pendapat, dan menciptakan
lingkungan yang inklusif.

Terdapat penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
sikap guru yang kurang efektif dalam menghadapi keragaman
karakter siswa dapat berdampak negatif pada pencapaian akademis
dan sosial siswa. Guru yang tidak mampu mengakui dan
menanggapi perbedaan di antara siswa cenderung memperkuat
ketidaksetaraan dan menghambat perkembangan kemampuan
siswa. Sikap guru yang tidak sensitif terhadap keragaman sering
kali menyebabkan mereka menerapkan pendekatan pengajaran
yang homogen, yang tidak mempertimbangkan kebutuhan unik
setiap siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh Cabello dan Burstein
menunjukkan bahwa guru yang memiliki pandangan "kebutaan
budaya™ cenderung mengabaikan pengaruh keragaman budaya
pada prestasi siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi cara
mereka menilai dan berinteraksi dengan siswa di kelas (van
Middelkoop et al., 2017). Lebih lanjut, penelitian oleh Garmon
mengidentifikasi bahwa sikap guru terhadap keragaman sangat
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi mereka dengan berbagai
budaya serta keterbukaan, kesadaran diri, dan komitmen terhadap
keadilan sosial (Wang et al., 2022). Dengan demikian, penting bagi
guru untuk mengembangkan kesadaran dan keterampilan dalam
mengelola keragaman karakter siswa agar dapat menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua
siswa.

Dalam wawancara dengan lbu Afifah Umiyati, seorang guru
yang mengajar kelas 6 di MIS Manbaul Huda Gumawang
Wiradesa di  Pekalongan, membahas mengenai strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam menghadapi perbedaan
karakter antara anak pondok dan non-pondok pada kehidupan latar
belakang mereka. lbu Umiyati menyoroti bahwa strategi
pembelajaran yang dijalankan bisa dikatakan berbeda. Untuk



berbedanya selain anak memerlukan metode pembelajaran yang
sinkron dan nyambung dengan materi atau adaptasi dalam materi
pembelajaran, guru juga perlu memperhatikan anak melalui
pengenalan atau penghargaan terhadap perbedaan latarbelakang
mereka, mengkolaborasikan, memberikan tambahan dukungan,
dan guru juga harus memiliki sifat terbuka maupun sifat sensitif
(Afifah umiyati (mei 2023). Selain strategi yang perlu guru
lakukan, beberapa karakter yang dimiliki anak juga berbeda
diantaranya seperti tingkat kedisiplinan, kefokusan, religious,
keaktifan dan kemandirian. Menurut berbagai pengamatan, ada
beberapa faktor yang memengaruhi konsentrasi anak di kelas,
terutama pada anak yang sebagian kecil berlatar belakang di
pondok. Salah satunya adalah masalah ketidak fokusan anak yang
disebabkan oleh kurangnya waktu istirahat akibat kegiatan yang
diterapkan di pesantren. Para siswa seringkali kurang tidur dan
terjebak dalam kelelahan, yang kemudian memengaruhi
konsentrasi bahkan fokus mereka selama pembelajaran di kelas.
Selain itu, perbedaan fasilitas yang tersedia bagi anak juga
menjadi  faktor pemengaruh, baik yang sebagian besar
berlatarbelakang non pondok dan mereka cenderung memiliki
akses lebih besar terhadap fasilitas, terutama teknologi dan alat
elektronik, bahkan dapat berinteraksi langsung dengan orang tua
mereka. Sebaliknya,yang sebagian kecil berlatarbelakang anak
pondok seringkali harus menunggu momen jenguk atau waktu
kunjungan orang tua mereka untuk mendapatkan fasilitas yang
serupa. Ketidakmerataan dalam akses fasilitas ini mengakibatkan
perbedaan pengalaman dan kenyamanan dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, yang juga dapat memengaruhi fokus
maupun tingkat konsentrasi anak di sekolah. Tidak hanya dari segi
fasilitas, perbedaan karakter juga menjadi ciri khas antara anak
pondok dan non-pondok. Aspek-aspek seperti kedisiplinan,
kefokusan, religiusitas, tingkat keaktifan, dan kemandirian
seringkali berbeda antara keduanya. Sesuai pernyataan tersebut
dalam pengimplementasiannya, guru dihadapkan pada berbagai
faktor pendukung dan penghambat. Kerjasama antara guru, orang
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tua, dan komunitas menjadi faktor pendukung, sementara
perbedaan persepsi dan kendala budaya dapat menjadi
penghambat.

Pemahaman akan pentingnya karakter sebagai pondasi moral
dalam kehidupan sehari-hari adalah landasan bagi penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengajaran
karakter yang efektif di kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang
Wiradesa dan sejauh mana faktor pendukung dan penghambat
memengaruhi implementasinya. Keterikatan ini mendorong penulis
untuk mengeksplorasi lebih lanjut dan memberikan kontribusi
positif terhadap pembentukan karakter anak di lingkungan
pendidikan yang beragam ini. Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan dengan judul "STRATEGI GURU DALAM
MENGHADAPI KERAGAMAN KARAKTER ANAK PADA
KELAS 6 MIS MANBAUL HUDA GUMAWANG WIRADESA
PEKALONGAN" bertujuan untuk memperdalam pemahaman
terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
mengatasi tantangan perbedaan karakter siswa di kelas 6.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menelusuri lebih
mendalam mengenai strategi yang digunakan oleh guru untuk
mengatasi perbedaan karakter yang mana sebagian Kkecil
berlatarbelakang di pondok (anak pondok) dan anak pada kelas 6
yang berlatarbelakang non pondok. Diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang cara-cara yang efektif dalam mengelola perbedaan karakter
anak- anak dalam proses belajar dan pembelajaran, Lebih
khususnya pada anak kelas 6 MIS Manba’ul Huda Gumawang
Wiradesa Pekalongan.

Penelitian ini memiliki beberapa keunikan dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya di bidang pendidikan karakter dan
manajemen kelas. Salah satu keunikannya adalah fokus pada
pendidikan karakter di kelas 6 sekolah dasar yang mencakup
perbedaan latar belakang siswa, baik dari segi budaya maupun
fasilitas. Penelitian ini mengkaji strategi pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dalam mengelola keragaman karakter siswa



1.2

dari latar belakang pondok dan non-pondok, serta bagaimana
perbedaan tersebut mempengaruhi konsentrasi dan fokus belajar
siswa. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan yang
komprehensif dalam mengevaluasi peran guru sebagai pembentuk
karakter, termasuk strategi-strategi yang digunakan untuk
mengelola keragaman. Penelitian ini juga mempertimbangkan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi
pendidikan karakter, serta pentingnya kolaborasi antara guru, orang
tua, dan komunitas dalam menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung bagi semua siswa. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi
juga pada pengembangan moral dan sosial siswa, yang merupakan
aspek penting dalam pendidikan karakter.
Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi
yang didapatkan adalah sebagai berikut:
1. Keragaman karakter anak
Anak-anak memiliki keragaman yang luas dalam berbagai
aspek, termasuk namun tidak terbatas pada latar belakang
budaya, agama, ras, gender, kemampuan fisik dan mental, serta
kepercayaan dan nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga
mereka. Keragaman ini tidak hanya mencakup perbedaan fisik
dan latar belakang, tetapi juga mencakup perbedaan dalam cara
mereka belajar, berinteraksi, dan mengekspresikan diri. Penting
bagi masyarakat dan pendidik untuk menghargai serta
memahami keragaman ini, karena setiap anak memiliki
kebutuhan dan potensi yang berbeda, dan penerimaan terhadap
keragaman dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung bagi perkembangan mereka.
2. Strategi guru
Strategi guru dalam konteks pendidikan merupakan
pendekatan atau metode yang digunakan oleh seorang guru
dalam mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Strategi tersebut dapat mencakup berbagai
pendekatan seperti penggunaan beragam media pembelajaran,
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pengaturan lingkungan belajar yang sesuai, penggunaan
teknologi, pemberian tugas-tugas yang relevan, serta
pendekatan personalisasi pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan individu siswa. Guru juga dapat menggunakan
strategi yang mengedepankan interaksi antara siswa, baik dalam
bentuk diskusi kelompok, proyek kolaboratif, maupun simulasi
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam
suatu materi pelajaran. Keseluruhan, strategi guru bertujuan
untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang efektif dan
memotivasi siswa dalam mencapai prestasi akademik yang
optimal.
1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dari latar belakang yang sudah
dijabarkan diatas yaitu :
1. Lokasi penelitian
Untuk lokasi penelitian yaitu berada di MIS Manbaul
Huda tepatnya di desa Gumawang, kecamatan Wiradesa,
kabupaten Pekalongan.
2. Kelompok usia anak
Dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada anak
kelas 6
3. Fokus pada strategi pembelajaran karakter

a. Pemahaman yang mendalam tentang karakter anak: Guru
perlu memahami secara mendalam karakteristik individu
setiap siswa, termasuk tahap perkembangan, minat, bakat,
dan latar belakang mereka. Dengan pemahaman ini, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa.

b. Diferensiasi pengajaran yang responsif: Guru perlu
menerapkan strategi diferensiasi pengajaran yang responsif
terhadap keragaman karakter siswa. Hal ini meliputi
identifikasi gaya belajar siswa, menyediakan berbagai
sumber daya pembelajaran yang disesuaikan, dan
memberikan ruang untuk eksplorasi kreatif.

c. Lingkungan inklusif: Penting untuk menciptakan lingkungan



belajar yang inklusif di mana semua siswa merasa didukung
dan diterima. Hal ini meliputi modifikasi fisik bangunan,
pembentukan hubungan sosial yang positif, dan penyediaan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing siswa.

Dengan memfokuskan strategi pembelajaran pada
pemahaman yang mendalam tentang karakter anak, diferensiasi
pengajaran yang responsif, dan penciptaan lingkungan belajar
yang inklusif, guru dapat lebih efektif dalam menghadapi
keragaman karakter siswa di kelas 6 MIS Manbaul Huda
Gumawang Wiradesa Pekalongan.

. Keterikatan teori dengan Thomas Lickona

a. Pemahaman yang mendalam tentang karakter anak: Teori
Thomas Lickona menekankan pentingnya pemahaman yang
mendalam tentang karakter anak dalam membentuk
pendidikan karakter. Kalimat ini mencerminkan prinsip-
prinsip Lickona yang menekankan pentingnya guru
memahami karakteristik individu siswa dan membangun
lingkungan yang mendukung pertumbuhan mereka.
Pemahaman ini menjadi landasan penting dalam merancang
strategi pengajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan
siswa.

b. Diferensiasi pengajaran yang responsif: Teori Lickona
menekankan pentingnya responsivitas dalam pendidikan
karakter, yang mencakup diferensiasi pengajaran untuk
mengakomodasi perbedaan individual siswa. Kalimat ini
mencerminkan prinsip-prinsip Lickona dengan menyoroti
strategi pengajaran yang beragam untuk memenuhi
kebutuhan belajar siswa yang berbeda-beda.

c. Lingkungan inklusif: ~ Teori  Lickona  mendorong
pembentukan lingkungan belajar yang inklusif di mana
semua siswa merasa didukung dan diterima. Kalimat ini
mencerminkan prinsip-prinsip Lickona dengan menekankan
pentingnya menciptakan ruang yang ramah dan mendukung
bagi semua siswa tanpa memandang kebutuhan atau



kemampuan mereka.

Dalam konteks strategi yang diterapkan, seperti
pemahaman yang mendalam tentang karakter anak, diferensiasi
pengajaran yang responsif, dan menciptakan lingkungan
inklusif, guru dapat mengikuti prinsip-prinsip Lickona untuk
memastikan bahwa pendidikan karakter terintegrasi dengan baik
dalam proses pembelajaran. Hal ini akan membantu dalam
menghadapi keragaman karakter siswa dan mempromosikan
pertumbuhan holistik siswa sesuai dengan visi pendidikan moral
oleh Lickona.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti menarik
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana strategi guru dalam menghadapi keragaman karakter
anak pada kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa
Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru dalam
menghadapi keragaman karakter anak pada kelas 6 MIS
Manbaul Huda Gumawang Wiradesa?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan strategi guru yang digunakan dalam
menghadapi keragaman karakter anak pada kelas 6 MIS
Manbaul Huda Gumawang Wiradesa.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
strategi guru dalam menghadapi keragaman karakter anak pada
kelas 6 MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat menjadi rujukan secara empiris terkait
dengan riset Strategi keragaman karakter anak, khususnya
pada objek MI/SD

b. Penelitian ini semoga bisa mengembangkan dan menambah
ilmu pengetahuan ilmiah dalam bidang akhlaq / karakter,
khususnya mengenai strategi guru yang di gunakan dalam
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menghadapi keragaman karakter anak pada kelas 6 MIS
Manbaul Huda Gumawang Wiradesa

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan salah satu
sumber pedoman pembelajaran bagi sekolah guna
menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini semoga dapat dijadikan referensi
ketika mengajarkan anak didik dengan berbagai keragaman
karakter anak pada saat kegiatan belajar mengajar.
Bagi Siswa

Hasil penelitian ini semoga dapat memotivasi anak
agar selalu bersemangat guna menempuh proses kegiatan
mengajar.

. Bagi orang tua

Hasil penelitian ini semoga bisa berkontribusi positif
guna mendukung hasil belajar anak dan membantu untuk
proses pemantauan anak Ketika belajar di rumah
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini semoga bisa dijadikan evaluasi dan
informasi guna memperluas wawasan pengetahuan dalam
meningkatkan proses belajar.



5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru dalam
menghadapi keragaman karakter anak di kelas 6 MIS Manbaul
Huda Gumawang Wiradesa Pekalongan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut : 1.) Pemahaman mendalam tentang
karakter anak menjadi landasan penting dalam merancang strategi
pengajaran yang efektif. Hal ini mencakup pemahaman terhadap
tahap perkembangan, minat, dan bakat anak, serta pengakuan
terhadap perbedaan latar belakang, 2.) Diferensiasi pengajaran
yang responsif menjadi kunci dalam mengatasi keragaman karakter
anak. Dengan mengidentifikasi gaya belajar, menyediakan
berbagai sumber daya pembelajaran, dan menggunakan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, guru dapat memastikan bahwa
setiap anak dapat mencapai pemahaman materi yang mendalam.

Namun, ada juga faktor-faktor penghambat yang perlu
diatasi, seperti  keterbatasan sumber daya alam dan
ketidakmampuan mengidentifikasi kebutuhan individu siswa.
Dalam menghadapi kendala ini, semangat dan kreativitas guru
menjadi kunci, sambil bekerja sama dengan pemerintah, sekolah,
dan masyarakat untuk meningkatkan kondisi pendidikan. Dengan
demikian, strategi guru dalam menghadapi keragaman karakter
anak haruslah didasarkan pada pemahaman mendalam tentang
anak sebagai individu, responsif dan penuh dukungan.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi guru dalam
menghadapi keragaman karakter anak kelas 6 MIS Manbaul Huda
Gumawang Wiradesa Pekalongan, yang mana masukan ini
ditunjukan kepada guru kelas 6 dan peneliti selanjutnya dan
semoga masukan-masukan bermanfaat dan menjadikan sekolah
MIS Manbaul Huda Gumawang Wiradesa lebih baik lagi. Masukan
yang peneliti berikan adalah :
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1. Bagi Guru MIS Kelas 6 di Manabul Huda Gumawang Wiradesa

Pekalongan:

a. Fokuskan pada pemahaman Kkarakteristik setiap siswa di
kelas. Kenali kekuatan dan kelemahan mereka dengan baik.

b. Ciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan mendukung, di
mana setiap siswa merasa diterima dan dihargai.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya yang Akan Menyusun Skripsi:

a. Teliti strategi yang telah digunakan oleh guru dalam
menghadapi keragaman karakter siswa kelas 6 di Mis
Manbaul Huda. Identifikasi strategi yang paling efektif
dalam mendukung perkembangan siswa.

b. Bandingkan strategi yang digunakan dengan pendekatan atau
teori pendidikan yang relevan. Tinjau literatur terbaru dalam
bidang ini untuk mendukung temuan Anda.
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